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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepuasan kerja sebagai pemediasai
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Luhur Permai Kota
Denpasar. Populasi penelitan adalah seluruh karyawan PT. Karya Luhur Permai Kota
Denpasar sebanyak 540 orang karyawan. Sampel dalam penelitin ini sebanyak 84 orang
karyawan PT. Karya Luhur Permai Kota Denpasar dengan menggunakan metode slovin.
Pengolahan data menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM)
dengan bantuan program SmartPLS 3.0 For Windows. Hasil analisis menyimpulkan bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja karyawan
mampu memediasai pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. Adanya
keterbatasan objek penelitian yang digunakan hanya berfokus pada kompensasi, kinerja
karyawan dan kepuasan kerja karyawan sehingga tidak dapat menganalisis atau
menjangkau lebih dalam factor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Kata Kunci: Kompensasi, Kinerja, Kepuasan
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PENDAHULUAN

Keberhasilan ~ atau  kesuksesan
perusahaan dalam menjalankan aktivitas
oprasionalnya tidak luput dari peran
sumber daya manusia di dalam perusa
tersebut. Sumber  daya  manusia
merupakan aset penting dan berperan
sebagai faktor penggerak utama dalam
pelaksanaan  seluruh  kegiatan  atau
aktivitas instansi (Maryani, dkk;2019).
Menurut Simamora (2014) keberhasilan
perusahaan tidak hanya dapat dicapai
dengan menerapkan strategi bisnis tetapi
harus didukung sumber daya manusia
yang dimiliki oleh perusahaan, apabila
sumber daya manusia di  dalam
perusahaan dapat mencapai tujuan maka
dapat dikatakan bahwa perusahaan
tersebut memiliki daya kekuatan untuk
bersaing dengan  perusahaan lain.
Sehingga  memerlukan  upaya-upaya
meningkatkan dan mengembangkan SDM
secara konsisten (Widyani, 2015). Maka
dari itu, setiap perusahaan dituntut agar
mampu  mengelola  sumber  daya
manusianya dengan baik (Saraswati,
2017).

Menurut  Mangkunegara, (2017)
menyatakan kinerja karyawan adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan  tugas sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan. Salah satu
faktor yang diduga memiliki pengaruh
terhadap kinerja adalah kepuasan Kkerja

serta  kompensasi  yang  diterima
(Hasibuan, 2013).

Menurut Handoko (2017)
menyatakan  kepuasan kerja adalah

keadaan emosional yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan bagi para
karyawan memandang pekerjaan mereka.
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Kepuasan kerja mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya di dalam
perusahaan. Penelitan yang dilakukan
Alwi  dkk (2019) menyatakan ada
hubungan positif yang sangat signifikan
antara kepuasan kerja dengan Kkinerja
karyawan, dapat diartikan bahwa semakin
tinggi nilai kepuasan kerja seseorang
karyawan maka akan semakin tinggi pula
Kinerja karyawan, sebaliknya semakin
rendah kepuasan kerja maka semakin
rendah pula kinerja karyawan.

Fenomena yang terjadi di PT. Karya
Luhur Permai Kota Denpasar adalah
Kinerja karyawan mengalami penurunan
dapat dilihat dari bulan Januari hingga
bulan Desember 2020, kinerja karyawan
mengalami  fluktuasi ~ (naik  turun),
Khususnya pada bulan Februari, Juli dan
September presentase absensi mengalami
peningkatan pada perusahaan, dapat
dilihat dari presentase ketidak hadiran
karyawan rata-rata 28,35% pada tahun
2020, hal tersebut akan memberikan
dampak negatif terhadap perusahaan,
akibatnya kinerja  perusahaan akan
terganggu.

Salah satu faktor yang perlu
diperhatikan  terkait dengan Kkinerja
karyawan adalah apakah karyawan sudah
merasa puas dengan pekerjaannya, apabila
karyawan merasa puas akan pekerjaannya
maka karyawan akan meningkatkan
kinerja dengan memberikan pelayanan
terbaik dan bekerja semaksimal mungkin,
sebaliknya karyawan dengan kepuasan
kerja yang rendah menyebabkan prestasi
kerja dan Kkinerja menurun, karyawan
menjadi tidak bersemangat dalam bekerja

dan ini  sangat berdampak bagi
perusahaan.
Penelitian yang di lakukan oleh

Widyani dkk (2021) menjelaskan bahwa
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kepuasan kerja  berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini  berarti menunjukan bahwa ketika
seorang karyawan memiliki kepuasan
kerja yang tinggi, maka hal tersebut dapat
meningkatkan kinerja karyawan dalam
perusahaan. Hal ini didukung oleh
penelitian ~ Andi  dkk (2021) vyang
menyatakan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nurul (2019) vyang
menjelaskan bahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Selain kepuasan kerja, faktor yang
mempengaruhi  Kinerja karyawan yaitu
kompensasi, kompensasi  merupakan
bentuk  penghargaan terhadap hasil
pekerjaan yang telah dicapai dalam suatu
perusahaan (Basari dan Adi, 2019).
Kompensasi adalah seluruh imbalan yang
diterima karyawan atas hasil kerja pada
suatu organisasi. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suwandi dkk (2021),
Widyani dkk (2019) & Bella dkk (2020)
menunjukan bahwa kompensasi
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukan  bahwa semakin  tinggi
kompensasi yang diberikan perusahaan
kepada karyawan, maka  semakin
meningkat kinerja karyawan kepada
perusahaan. Berbeda dengan hasil
penelitan yang dilakukan oleh Edwar
(2020), Keran (2012) serta Luis, dkk.
(2021) yang menyatakan kompensasi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kompensasi yang diberikan oleh PT.
Karya Luhur Permai Kota Denpasar
kepada karyawannya masih dibawah
standar UMK  (Upah Minimum
Kabupaten/Kota) yang telah ditentukan
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oleh pemerintah Kabupaten Denpasar
pada tahun 2020 sebesar Rp. 2.770.300.
Hanya karyawan yang menduduki jabatan,
yang menerima upah diatas UMK
Kabupaten Denpasar, serta pemberian
uang makan Rp 12.000/perhari kepada
setiap karyawan dianggap kurang layak
untuk memenuhi kebutuhan gizi. Selain
itu, karyawan juga menerima tunjangan
hari raya sebesar 1 kali gaji dalam satu
tahun.

Masalah yang sering muncul di
dalam perusahaan adalah penerimaan
kompensasi yang dianggap kurang layak.
Kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang, langsung
maupun tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan.
Penghargaan yang diterima seseorang
dalam bentuk apapun sangat berkaitan
dengan kepuasan kerja seseorang, karena
seseorang merasa diperhatikan, dihargai
sehingga dapat memotivasi dirinya untuk
bekerja lebih baik (Arifin, dkk; 2017).
Salah satu cara untuk meningkatkan
kinerja karyawan terhadap perusahaan
adalah mengatur jumlah dan bentuk

kompensasi yang diberikan kepada
karyawan.
Menurut Hasibuan (2013)

menyatakan bahwa kinerja karyawan dan
kepuasan kerja karyawan juga akan
dipengaruhi  oleh  kompensasi yang
diterimanya, apabila karyawan merasa
puas akan kompensasi yang diterimanya

maka karyawan akan berusaha
meningkatkan kinerjanya dan begitu juga
sebaliknya kinerja  karyawan akan

menurun apabila karyawan tidak merasa
puas dengan kompensasi yang diberikan
dari perusahaan. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian  yang dilakukan
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Kurniawan (2020), Nadia Putri Utami
(2018) dan Listiana (2020) menjelaskan
bahwa kepuasan kerja terbukti memediasi
hubungan kompensasi terhadap Kkinerja
karyawan. Sehingga kompensasi akan
dapat meningkatkan kinerja karyawan jika
didukung dengan peningkatan kepuasan
kerja karyawan.

Perbedaan hasil penelitian satu
dengan penelitian lainnya menyebabkan
perlu kiranya dilakukan kajian ulang
mengenai kompensasi terhadap kinerja
karyawan  melalui  kepuasan  kerja
karyawan sebagai varibael mediasi guna
untuk membuktikan pengaruh masing-
masing variabel tersebut terhadap secara
langsung maupun tidak langsung terhadap
kepuasan kerja dan kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas,
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian ~ dengan  judul  “Peranan
Kepuasan Kerja Sebagai Pemediasi
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Pada PT. Karya Luhur Permai Kota
Denpasar”.

Tujuan dari penelitian ini untuk
menjawab rumusan masalah penelitian,
yaitu untuk mengetahui peran kepuasan
kerja  karyawan  sebagai  variabel
pemediasi pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan pada PT. Karya Luhur
Permai Kota Denpasar.

TINJAUAN PUSTAKA
1.  Teori Keadilan

Menurtut Robbins dkk (2008) Teori
Keadilan (Equity Theory) adalah ketika
karyawan merasa puas dengan keadilan
yang dirasakannya maka karyawan akan
tetap setia pada organisasi. Teori keadilan
meneliti bagaimana karyawan berperilaku
atau bereaksi atas keadilan atau ke tidak
adilan dalam organisasi serta jenis

Vol 3 Nomor 10 Oktober 2022

182

E-ISSN : 2774-3020

perilaku yang akan dihasilkan akibat dari
keadilan atau ketidak adilan tersebut.
Keadilan yang ada dalam organisasi harus
sangat diperhatikan guna memacu
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya,
menumbuhkan rasa puas karyawan
terhadap organisasi dan dapat
mempertahankan karyawan agar tetap
berada dalam organisasi sehingga tujuan
dari organisasi dapat tercapai
2.  Kompensasi

Menurut ~ Marwansyah (2016)
kompensasi adalah penghargaan atau
imbalan langsung maupun tidak langsung,
finansial maupun non finansial yang adil
dan layak kepada karyawan, sebagai
balasan atau kontribusi/jasanya terhadap
pencapaian tujuan perusahaan. Menurut
Sastrohadiwiryo  (2016)  kompensasi
adalah imbalan jasa atau balas jasa yang
diberikan oleh organisasi kepada para
tenaga Kkerja, karena tenaga kerja tersebut
telah memberikan sumbangan tenaga dan
pikiran demi kemajuan organisasi guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3.  Kepuasan Kerja

Handoko (2017:75) menyatakan
kepuasan kerja adalah keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan bagi para karyawan
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja adalah suatu sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang sebagai perbedaan
antara banyaknya ganjaran yang diterima
pekerja dengan banyaknya ganjaran yang
diyakini seharusnya diterima. Kepuasan
kerja adalah sikap yang positif dari tenaga
kerja meliputi perasaan dan tingkah laku
terhadap pekerjaannya melalui penilaian
salah satu pekerjaan sebagai rasa
menghargai dalam mencapai salah satu
nilai-nilai penting pekerjaan.
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4.  Kinerja
Menurut Afandi (2018) Kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam
suatu  perusahaan  sesuai  dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara ilegal, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan dengan
moral dan etika. Menurut Mangkunegara
(2017:67) kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.
5. Hipotesis
Hi:  Kompensasi  berpengaruh  positif
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
pada PT. Karya Luhur Permai Kota
Denpasar.
H>: Kompensasi berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Karya Luhur Permai Kota
Denpasar.
Hiz: Kepuasan Kerja berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Karya Luhur Permai Kota

Denpasar.
Ha: Kepuasan Kerja mampu Memediasi
pengaruh  Kompensasi  terhadap

Kompensasi

X)

Kepuasan Kerja

E-ISSN : 2774-3020

Kinerja Karyawan pada PT. Karya
Luhur Permai Kota Denpasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT.
Karya Luhur Permai Denpasar berlokasi
di JI. Mayjen Sutoyo No. 55, Denpasar,
Bali. Sampel dikumpulkan dengan
menyebarkan  kuesioner  kepada 84
responden yang ditentukan melalui teknik
putposive sampling dengan menggunakan
rumus slovin, sedangkan teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan
model persamaan struktural berbasis
variance atau component based structural
equation model, yang dikenal dengan
Partial Least Square (PLS) yang diuji
melalui  tahapan  sebagai  berikut:
konseptualisasi model, menentukan model
analisis algorithm, menentukan metode
resampling, menggambar diagram jalur,
evaluasi model, pengujian hipotesis dan
pengujian pengaruh mediasi
menggunakan program SmartPLS 3
(Ghozali dan Latan, 2015: 47).

Penelitian ini memfokuskan pada
hubungan antara kompensasi, kepuasan
kerja dan kinerja karyawan digambarkan
melalui kerangka konsep berikut.

Sumber: Hasil pemikiraan penelitian (2021
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HASIL PENELITIAN
Evaluasi Model Pengukuran
(Measurement Model/Outer Model)
1.  Convergent Validity

Indikator dikatakan valid, jika
koefisien outer loading > 0,70, serta nilai
pvalue < 0,05 atau signifikan pada t-
statistik ~ 1,96.  Hasil  perhitungan
menunjukkan bahwa koefisien outer
loading adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Perhitungan Outer Loading
Indikator-Indikator untuk Variabel
Kompensasi, Kepuasan Kerja dan
Kinerja Karyawan

E-ISSN : 2774-3020

3.  Reliability
Tabel 5.14

Hasil Perhitungan Composite Reliability
dan Cronbach Alpha

Composite | Cronbach | Keterangan
Reliability Alpha
Kompensasi 0.942 0.918 Reliabel
)
Kepuasan 0.940 0.914 Reliabel
Kerja (Y)
Kinerja 0.971 0.963 Reliabel
Karyawan (Z)
Sumber: Lampiran 5 (data diolah)
Hasil perhitungan composite
reliability = dan  cronbach  alpha,

menunjukkan bahwa model penelitian ini
adalah reliabel.
Evaluasi Model Struktural (Structural

Variabel Indikator Koefisien Outer Loading | P values M Ode | / Inner M Ode | )
Gaji (X1) 0.857 0,000 )
Kompensasi | Insentif (X2) 0923 0,000 1. Evaluasi Model Struktural
(X) Fasilitas kantor (X3) 0.891 0,000 :
Tunjangan (X4) 0911 0,000 Melalui R-Square (R2)
% Pekerjaan itu sendiri (Y1) 0.891 0,000
%’:&Zﬂn Upah (Y2) 0.902 0,000 Tabel 4
Promosi (Y3) 0.899 0,000 H H _
O e ke (78 T G000 Hasil Perhitungan R-Square dan AVE
Kuantitas (Z1) 0.057 0,000 . R-
Kinerja | Kualifas (Z2) 0958 0,000 Variabel AVE
Karyawan | Efesiensi (Z3) 0925 0,000 Square
(Z) Disiplin kerja (74) 0.895 0,000 .
RPETiA 1930 0000 Kompensasi (X) 0.000 | 0.803

Sumber: Data diolah, 2021

2.  Discriminant Validity

Kepuasan Kerja (Y) 0.497 | 0.795

Kinerja Karyawan (Z) | 0.621 | 0.871

Tabel 2
Hasil Perhitungan Cross Loading
X (Kompensasi) Y (Kepuasan Kerja) Z (Kinerja)

X1 0.857 0564 0523
X2 0.923 0.631 0.604
X3 0.891 0.688 0.664
X4 0.911 0.632 0.642
Y1 0.644 0.891 0.686
Y2 0.685 0.902 0.623
Y3 0.612 0.899 0.684
Y4 0.372 0.875 0.720
Z1 0.644 0.735 0.957
72 0.676 0.748 0.958
Z3 0.661 0.730 0925
74 0.621 0.622 0.895
75 0582 0.705 0.930

S‘umber: Data diolah, 2021

Hasil menjelaskan bahwa loading
factor mampu memprediksi indikator pada
blok mereka lebih baik dibandingkan
dengan indikator di blok yang lain.
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Sumber: Lampiran 6 (data diolah)

Nilai R?> untuk kompensasi (X)
terhadap kinerja karyawan (Z) adalah
sebesar 0,621, yang artinya Kinerja
karyawan  62,1%  dipengaruhi  oleh
kompensasi, sedangkan sisanya 37,9%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model
penelitian. Nilai R? sebesar 0,610
tergolong model yang moderat menurut
Chin.

Nilai R? sebesar 0,497, ditunjukkan
oleh pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan yang dimediasi oleh
kepuasan  kerja.  Artinya  variabel
kompensasi terhadap kinerja karyawan
mampu mempengaruhi kepuasan kerja
sebesai 49,7%, sedangkan sisanya sebesar
50,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
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model penelitian. Nilai R? sebesar 0,497
termasuk katagori moderat menurut Chin.

2.  Evaluasi Model Struktural
Melalui  Q-Square  Predictive
Relevance (Q?)

Hasil perhitungan Q-Square

Predictive Relevance (Q2) sebagai

berikut:

=1-(1-R%) (1-R?%)
=1-(1-0,621) (1-0,497)
=1-(0,379) (0,503)
=1-(0,190637)

=0,8094

Hasil perhitungan Q? sebesar 0,8094
menunjukkan bahwa 80,94% model dapat
dijelaskan  melalui  hubungan antar
variabel dalam  model  penelitian,
sedangkan sisanya 19,06% adalah faktor
lain diluar model penelitian. Mengacu
pada kriteria kuat lemahnya model
berdasarkan nilai Q-Square Predictive
Relevance (Q?), sebagaimana
dikemukakan oleh Latan dan Ghozali
(2015:80), maka model ini tergolong kuat.
3. Evaluasi Model Struktural
melalui Goodness of Fit (GoF)
Hasil pengukuran kuat lemahnya

QZ

model berdasarkan Goodness of Fit
(GoF), adalah sebagai berikut:
GoF = VY (AVExR2)
GoF = +[{(0,803+0,795+0,871)/3} x
{(0,621+0,497)/2}]
GoF = [{2,469/3} x {1,118/2}]
GoF = 0,823 x 0,599
GoF = ~0,460057
GoF = 0,6782
Hasil perhitungan GoF di atas,

menunjukkan nilainya sebesar 0,6782,
maka mengacu pada kriteria kuat
lemahnya model pengukuran melalui
Goodness of Fit (GoF) menurut Lathan
dan Ghozali (2015:88), model ini
tergolong ke dalam model yang kuat.
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4.  Pengujian Hipotesis
Dalam hal pengujian hipotesis-
hipotesis, maka ditampilkan  hasil
pengolahan data SmartPLS 3.0 dalam
bentuk gambar, seperti ditunjukkan dalam
Gambar 5.2 sebagai berikut:
Gambar 3
Diagram Path Hubungan Antara Kepuasan
Kerja, Kompensasi dan Kinerja Karyawan

V1 W2 Y3 V4

o

z0600 41.664 35,089 33144

12.422 4,781

= =
-y i
5 — o %
Sumber: Data Diolah, 2021
Tabel 5

Hubungan Langsung Antara Variabel

Kompensasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja
Karyawan

Koefisien | T P

Jalur Statistics | values
0,705 12,422 0,000

z5

Hubungan
Antar Variabel

Kompensasi
(X)—

Keterangan
Significance

Kepuasan
Kerja (Z)
Kompensasi
(X) — Kinerja
Karyawan (7Z)
Kepuasan
Keria (2) —
Kinerja
Karyawan (Z)

Sumber: Data diolah, 2021

0,292 2,326 0,020 | Significance

0,554 4,781 0,000 | Significance

Pengaruh  Kompensasi
Kepuasan Kerja
Kompensasi mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hal ini ditunjukkan dari koefisien
jalur antara kompensasi ke kepuasan kerja
sebesar 0,705 dengan koefisien t-statistik
sebesar 12,422 > t-tabel 1,96, dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil
pengujian ini  membuktikan hipotesis
pertama (Hi), yang menyatakan bahwa
kompensasi  berpengaruh positif dan

Terhadap
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signifikan terhadap kepuasan kerja dapat
diterima.

Hal ini memberikan makna bahwa
meningkatnya kompensasi dapat
meningkatkan kepuasan kerja pada PT.
Karya Luhur Permai Kota Denpasar.
Karyawan yang dipenuhi kebutuhannya
oleh perusahaan akan membalas jasanya
dengan membangun komitmen yang lebih
terhadap perusahaan. Hal ini berarti jika
semakin besar kompensasi maka akan
semakin tinggi kepuasan kerja. Pemberian
kompensasi yang tepat dan sesuai dengan
aturan perusahaan mampu meningkatkan
rasa puas dan semangat Kkerja para
karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh,
Zamanudin, dkk. (2020), Funny dkk
(2020), & Azhar, dkk. (2020) menyakatan
bahwa kompensasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Pengaruh Kompensasi
Kinerja Karyawan

Kompensasi menunjukkan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Ini ditunjukkan oleh
koefisien path dari variabel kompensasi
ke kinerja karyawan sebesar 0,292,
dengan koefisien t-statistik sebesar 2,326
> t-tabel 1,96, dan nilai signifikansi
sebesar 0,020 < 0,05. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2),
yang menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja  karyawan  dapat
dibuktikan.

Hal ini memberikan makna bahwa
meningkatnya kompensasi dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada PT.
Karya Luhur Permai Kota Denpasar.

Terhadap

Vol 3 Nomor 10 Oktober 2022

186

E-ISSN : 2774-3020

Dengan adanya kompensasi yang baik
dalam perusahaan akan membawa dampak
yang positif untuk perusahaan. Apabila
karyawan mendapat kompensasi yang
sesuai dengan apa yang telah dilakukan
dalam perusahaan, maka karyawan akan
cenderung melakukan yang terbaik untuk
perusahaan. Sehingga, karyawan akan
berusaha mempertahankan dan bahkan
meningkatkan Kinerjanya dalam
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Widyani
dkk (2019), Suwandi dkk (2021), & Bella
dkk  (2020) menjelaskan bahwa
kompensasi  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Dengan adanya kompensasi yang baik
dalam perusahaan akan membawa dampak
yang positif untuk perusahaan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan.

Kepuasan kerja mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
ditunjukkan melalui koefisien path dari
kepuasan kerja ke Kkinerja karyawan
sebesar 0,554, dengan koefisien t-statistik
sebesar 4,781 > t-tabel 1,96, dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil
pengujian ini  membuktikan  bahwa
hipotesis ketiga (Hs), yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dapat diterima.

Hal ini memberikan makna, bahwa
meningkatkanya kepuasan kerja dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada PT.
Karya Luhur Permai Kota Denpasar. Hal
ini berarti semakin meningkat kepuasan
kerja maka akan semakin meningkatkan
kinerja karyawan. Dengan diperolehnya
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kepuasan kerja karyawan maka Kkinerja
karyawan akan meningkat karena pegawai
merasa diperhatikan oleh perusahaan jadi

ada pengaruh antara pegawai dengan
perusahaan  vyaitu, karyawan akan
terpenuhinya  kepuasan  kerja  dan

perusahaan mendapatkan Kinerja yang
tinggi dari para karyawannya. Semakin
karyawan merasa puas dan menyukai
pekerjaannya maka karyawan akan
cenderung bekerja dengan lebih baik dan
menghasilkan kinerja yang baik.

Hasil penelitian sebelumnya yang
mendukung hasil penelian ini, diantaranya
hasil penelitian yang dilakukan oleh Alwi
dkk (2019), Widyani dkk(2021), Andi dkk
(2021) menunjukkan bahwa kepuasan

kerja berpengaruh positif  signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Kompensasi ~ Terhadap

Kinerja Karyawan dengan Kepuasan
Kerja Sebagai Variabel Pemediasi.
Tabel 6
Hasil Perhitungan Total Indirect Effect

Standard T Statistics P
Deviation (|[O/STDEV]) Values
(STDEV)

Hubungan
Antar
Variabel

Original | Sample
Sample Mean
| © | ™M
Kompensasi
(X)
Kepuasan
Kerja (Y) —
Kinerja
Karyawan (Z)

Sumber: Data diolah, 2021

Kompensasi mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.
Hal ini ditunjukkan dengan koefisien t-
statistik sebesar 4,279 > t-tabel 1,96 dan
nilai signifikansi adalah sebesar 0,000 <
0,05. Hasil pengujian ini membuktikan
hipotesis empat (Hs4), yang menyatakan
kepuasan kerja mampu menjadi variabel
mediasi  pengaruh  dari  kompensasi
mempunyai pengaruh terhadap Kkinerja
karyawan dapat diterima.

Hal ini memberikan makna bahwa
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja

0,391 0,402 0,091 4,279 0,000
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karyawan  yang dipengaruhi  oleh
kompensasi maka akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada PT.
Karya Luhur Permai Kota Denpasar.
Kompensasi menjadi bagian sangat
penting dalam proses evaluasi karyawan
sendiri  dalam  memutuskan apakah
karyawan tersebut merasa puas atau tidak
dalam sebuah perusahaan. Kompensasi
tersebut akan menimbulkan motivasi
dalam diri seorang karyawan. Selanjutnya
motivasi tersebut yang akan menimbulkan
kepuasan kerja bagi seorang karyawan.
Semakin tinggi kepuasan yang diterima
karyawan akan  kompensasi  yang
diberikan perusahaan maka akan semakin
membuat kinerja karyawan lebih baik
dalam bekerja.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Kurniawan (2020), Utami (2018),
Lukiyana dan Listiana (2020)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dalam hubungan
kompensasi terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP

1.  Kesimpulan

a.  Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini memberikan
makna bahwa peningkatan
kompensasi berdampak pada

meningkatnya kepuasan kerja pada
PT. Karya Luhur Permai Kota
Denpasar.

b.  Kompensasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Hasil penelitian
ini  memberikan makna bahwa
peningkatan kompensasi berdampak
pada meningkatnya Kinerja
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karyawan pada PT. Karya Luhur
Permai Kota Denpasar.

Kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hasil penelitian ini
memberikan makna bahwa
peningkatan kepuasan kerja
berdampak pada meningkatnya
kinerja karyawan pada PT. Karya
Luhur Permai Kota Denpasar.
Kepuasan kerja mampu menjadi
variabel pemediasi pada pengaruh
kompensasi terhadap Kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini

memberikan makna bahwa
kompensasi harus menjadi perhatian
dalam menciptakan tingkat

kepuasan kerja yang tinggi untuk
meningkatkan  kinerja  karyawan
pada PT. Karya Luhur Permai Kota
Denpasar.

Keterbatasan

Penelitian ini hanya meneliti tentang
peran kepuasan Kkerja sebagai
pemediasi pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini hanya dilakukan pada
PT. Karya Luhur Permai Kota
Denpasar. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan memperluas objek dan
ruang lingkup penelitian, tidak
hanya pada jenis usaha saja tetapi
juga dilakukan pada jenis usaha
selain PT. Karya Luhur Permai Kota
Denpasar.

Saran

Disarankan agar pimpinan PT.
Karya Luhur Permai Kota Denpasar
memberikan karyawan tunjangan
berupa asuransi kesehatan dan
tunjangan lainnya dalam bekerja
dengan adil dan rutin di setiap
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bulannya, sehingga dapat
meningatkan kinerja karyawan.
Disarankan agar pimpinan PT.
Karya Luhur Permai Kota Denpasar
memberikan peluang promosi secara
adil kepada semua karyawan,
sehingga dapat meningatkan Kinerja
karyawan.

Di sarankan agar pimpinan PT.
Karya Luhur Permai Kota Denpasar

memberikan arahan dan
membimbing karyawan agar
memiliki inisiatif dalam

menyelesaikan  pekerjaan  tanpa
diberi  tahu, sehingga  dapat
meningatkan Kinerja karyawan.
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